
BAB V 

PENUTUP 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, hasil analisis data melalui 

penelitian tindakan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT 

menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa secara individu mengalami peningkatan. 

Hasil pelaksanaan tindakan pada siklus I, dengan jumlah siswa yang dikenakan 

tindakan 15 orang yang memiliki motivasi, meningkatkan keberanian dalam 

mengungkapkan pendapat sekitar 7orang atau 47% dan yang belum mampu8 orang 

siswa atau 60%. Namun setalah dilakukan pengujian tindakan melalui siklus II 

jumlah siswa yang dikenakan tindakan 15 orang yang memiliki perhatian,percaya diri 

dan kepuasan sekitar12orang siswa atau 80% dan yang belum menunjukkan hasil 

belajarnya 3 orang siswa atau 20% khususnya pada materi keragaman kenampakan 

alam dan buatan serta pembagian wilayah indonesia.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan model 

pembelajaran team games tornament dapat meningkatkan motivasi  belajar siswa baik 

secara individual 
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5.2  Saran 

Berdasarkan penelitian tersebut, disaranakan bahwa sekolah dapat 

menggunakan model TGT dalam pembelajaran sehingga dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa dan bagi guru dalam proses pembelajaran IPS dapat 

menggunakan model TGT karena guru sebagai fasilitator serta motivator dalam 

pembelajaran, hendaknya guru menggunakan metode pembelajaran yang bervariatif 

dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini dilakukan agar siswa tidak merasa jenuh dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran. Bagi peneliti dapat dijadikan Sebagai bahan kajian 

untuk dapat dimanfaatkan dalam penulisan karya ilmiah selanjutnya. Mengingat 

penelitian ini masih sangat sederhana dan apa yang dihasilkan dari penelitian ini 

bukanlah akhir, sehingga perlu diadakan penelitian lebih lanjut guna memastikan 

bermanfaatnya penelitian ini khususnya dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 

dalam pembelajaran IPS serta motivasi belajar siswa dalam pembelajaran mata 

pelajaran lainnya. 
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